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Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi besaran emisi CO2 yang bersumber dari kegiatan konsumsi energi listrik 
dan bahan bakar LPG dengan memetakan besaran emisi CO2 menggunakan Quantum GIS pada kawasan perumahan di 
Kota Makassar.Observasi awal dilakukan untuk melihat distribusi pembangunan perumahan di 14 Kecamatan dengan 
bantuan alat GPS. Sampel perumahan ditentukan berdasarkan  Proportionate Stratified Random Sampling dan 
menggunakan metode slovin untuk  pengambilan sampel secara proportional. Selanjutnya analisis besaran emisi karbon 
dioksida (CO2) dipetakan dengan Quantum GIS. Perumahan yang terpilih adalah Prima Griya Panakukang, Puri Tata 
Indah dan BTN Gardenia. Pengunaan kapasitas daya listrik dan konsumsi energi listrik merupakan hubungan 
karakteristik rumah tangga terhadap besar emisi CO2 pada kawasan perumahan. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan 
kapasitas daya listrik yaitu 2.200-3500 VA dominan pada perumahan BTN Gardenia dan perumahan Puri Tata Indah 
serta type yang dikategorikan besar pada setiap kawasan perumahan mempunyai nilai tertinggi rata-rata konsumsi 
energi listrik per-type. Sedangkan nilai tertinggi rata-rata konsumsi bahan bakar LPG per-type begitu variatif disetiap 
kawasan perumahan. Pemetaan emisi CO2 menggunakan Quantum GIS pada perumahan di Kota Makassar dengan 
besaran emisi CO2 tertinggi yaitu type 36 pada perumahan Prima Griya Panakukang, type 100 pada perumahan Puri 
Tata Indah dan type >75dengan range besaran emisi 468-530 kg-C. 
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1.  PENDAHULUAN 
Kawasan perkotaan sebagai prasarana kegiatan 
prekonomian akan berkembang pesat dengan beragam 
aktifitas. Adapun aktifitas yang berkembang dan telah 
menjadi ciri khas dari suatu kawasan perkotaan adalah 
aktivitas non agraris, seperti perumahan, jasa, industri, 
pemerintahan, dan perdagangan. Perkembangan aktifitas-
aktifitas akan meningkatkan intensitas penggunaan lahan 
di kawasan tesebut menjadi tinggi (Novanda & Setiawan, 
2015). Intensitas penggunaan lahan yang semakin meluas 
di kawasan perkotaan ternyata baik secara langsung 
maupun tidak langsung akan memengaruhi lingkungan 
secara simultan seperti pertumbuhan populasi yang tinggi, 
pemanasan global, penipisan lapisan ozon, dan hujan 
asam. 
Pemanasan global merupakan peningkatan temperatur 
global karena terjadi Efek Rumah Kaca (ERK) yang 
disebabkan oleh meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah 
kaca. Permasalahan tersebut akan berdampak pada 
masalah lingkungan secara global seperti perubahan cuaca 
dan iklim, dan kesehatan makhluk hidup. Pada tahun 2015 
Conference of Parties (COP21) dilaksanakan kembali di 
Paris yang bertujuan untuk menghasilkan “legally 
binding” dan kesepakatan-kesepakatan universal terkait 
perubahan iklim (Climate Change) dengan menekan emisi 
Gas Rumah Kaca (GRK) di dunia dengan cara 
mengembangkan teknologi zero waste. 
Menurut Badan Pengkajian Kebijakan, Iklim dan 
Mutu Industri, dari ke-enam GRK yang dinyatakan 
berkonstribusi dominan terhadap gejala pemanasan global 
adalah karbondioksida (CO2), lebih dari 75%, dimana gas 
tersebut sebagian besar dihasilkan oleh aktivitas manusia 
sebesar 85.457,981 gram CO2- ek/kap/hari (IESR,2011), 
sedangkan Pusat Penelitian dan Pengembangan 
(Puslitbang) pada tahun 2005, bahwa 50 % emisi CO2 
berasal dari pembakaran bahan bakar fosil menyebabkan 
efek GRK. 
Menurut Kementerian Energi dan Sumber Daya 
Mineral RI dalam Erizal (2015), bahwa sebanyak 85% 
emisi  yang dihasilkan di Indonesia pada tahun 2005 
berasal dari kegiatan yang berhubungan dengan 
penggunaan lahan. Peningkatan permintaan penggunaan 
lahan permukiman di kawasan perkotaan di sebabkan oleh 
terjadinya urbanisasi. Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi (2014) menyatakan perpindahan penduduk 
dalam jumlah besar dari desa ke kota akan memengaruhi 
jumlah permintaan pembangunan perumahan.  
Permukiman merupakan salah satu kontributor 
peningkatan emisi CO2 yang berasal dari beragam 
aktifitas yang dilakukan sehari-hari dengan menggunakan 
bahan bakar fosil dan pemakaian energi yang berlebihan 
seperti peralatan penggunaan alat elektronik.  Protokol 
Kyoto menyatakan bahwa emisi CO2 tahun 1990 adalah 
105,7 juta ton  dimana sebesar 23 persen berasal dari 
pembangkit energi dan 16 persen dari penyelenggaraan 
perumahan atau sektor rumah tangga. 
Kota Makassar mengalami perkembangan wilayah 
dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang sangat 
heterogen dan peningkatan aktifitas di segala bidang. 
Jumlah penduduk Kota Makassar berkisar 1.408.072 jiwa 
dengan kepadatan penduduk 8.011 per km2 (BPS, 2014). 
Perkembangan jumlah penduduk di Kota Makassar akan 
mempengaruhi meningkatnya kebutuhan permukiman 
serta jumlah gas buang yang terkait dengan beragam 
fungsi bangunan dan aktifitas. Menurut Akhmad (2008) 
bahwa penggunaan lahan di Kota Makassar didominasi 
oleh permukiman  sebesar 5901, 62  ha (39,4%) dari total 
wilayah, dengan persentase tersebut diindikasikan 
memengaruhi produksi emisi CO2 yang berasal dari 
beragam kegiatan manusia.   
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Era modernisasi ini terlihat berkembangnya teknologi 
dengan pesat dengan, tak terkecuali dibidang pemetaan. 
Dalam  mempermudah  melihat emisi CO2 disetiap 
perumahan tersebut akan dilakukan pemetaan  emisi CO2 
menggunakan Geographic Information System (GIS). 
Banyak program yang dibuat untuk menunjang kebutuhan 
manusia dalam proses pemetaan, misalnya program 
Quantum GIS, Arcgis, dsb. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis karakteristik rumah tangga yang 
berhubungan dengan besaran emisi karbon dioksida 
(CO2) pada kawasan perumahan; 
2. Mengestimasi besaran emisi karbon dioksida (CO2) 
pada setiap type rumah tangga pada kawasan 
perumahan di Kota Makassar menggunakan Quantum 
GIS; 
3. Mengestimasi besaran emisi karbon dioksida (CO2) 
pada kawasan perumahan di Kota Makassar 
menggunakan Quantum GIS. 
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Pasal 1 angka (1) Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan 
Permukiman, yang dimaksud dengan perumahan adalah 
kumpulan rumah sebagai bagian dari permukiman, baik 
perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan 
prasarana, sarana, dan utilitas umum sebagai hasil upaya 
pemenuhan rumah yang layak huni. 
Menurut WHO (2001), rumah adalah struktur fisik 
atau bangunan untuk tempat berlindung, dimana 
lingkungan berguna untuk kesehatan jasmani dan rohani 
serta keadaan sosialnya baik untuk kesehatan keluarga 
dan individu. Di kawasan perumahan juga, masyarakat 
hidup berkelompok dan bersosialisasi antara satu sama 
yang lain. (Suparno, 2006) 
Sejak Revolusi Industri pada tahun 1700, aktivitas 
manusia, seperti pembakaran minyak, batubara dan gas, 
dan penggundulan hutan, konsentrasi CO2 meningkat di 
atmosfer. Pada tahun 2005, konsentrasi CO2 atmosfer 
global adalah 35% lebih tinggi daripada sebelum Revolusi 
Industri (U.S EPA, 2007). 
Kegiatan rumah tangga yang menghasilkan emisi CO2 
dikelompokkan menjadi dua yaitu emisi primer atau 
langsung dan emisi sekunder atau tidak langsung.  
a. Emisi CO2 primer/langsung berasal dari hasil 
pembakaran bahan bakar fosil seperti memasak dan 
transportasi. Setiap kegiatan atau aktivitas rumah 
tangga yang menggunakan bahan bakar dapat 
menghasilkan jejak karbon yang berbeda-beda 
tergantung dari lama penggunaan bahan bakar seperti 
LPG (Liquid Petroleum Gas) dan minyak tanah dalam 
kehidupan sehari-hari. Lama penggunaan bahan bakar 
tergantung pada frekuensi pemakaian bahan bakar 
tersebut dalam aktivitas atau kegiatan rumah tangga 
seperti memasak. 
b. Emisi CO2 sekunder/tidak langsung dihasilkan dari 
peralatan-peralatan elektronik rumah tangga dimana 
peralatan elektronik ini dapat difungsikan dengan 
menggunakan daya listrik. Hal ini didapat dari daur 
hidup dari produk-produk yang kita gunakan, seperti 
konsumsi energi listrik. 
Di Indonesia, emisi CO2 dari sektor rumah tangga, 
tidak termasuk kendaraan pribadi, memberi sumbangan 
sebesar 11% dari keseluruhan emisi nasional (Departemen 
Energi dan Sumber Daya Mineral, 2002). Ini belum 
termasuk emisi tidak langsung dari konsumsi energi 
listrik pada rumah tangga sebesar 38,6% dari konsumsi 
energi listrik nasional seperti tampak pada gambar 2.1. 
Penelitian di Kampung Naga menunjukkan bahwa upaya 
pengurangan emisi CO2 melalui konstruksi rumah 
berkaitan langsung dengan perilaku kehidupan 
masyarakat perumahan melalui aturan yang mengatur 
tahap pembangunan rumah, sumber material bangunan, 
pembatasan penggunaan lahan, kendaraan dan peralatan 
yang digunakan dalam proses konstruksi (Dewi, I.K. dan 
Sudjono, P. 2007). Akan tetapi, pada penyelenggaran 
perumahan perkotaan modern, timbulan emisi CO2 di 
udara dapat dikendalikan sejak dari proses pra-konstruksi, 
konstruksi, hingga aktifitas pasca-konstruksi terutama 
melalui konsumsi energi listrik dan bahan bakar dari 
keperluan rumah tangga (Priemus, 2005; Suhedi, 2007). 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 
menggunakan metode deskriptif analitik. Deskriftif 
analitik adalah suatu metode penelitian yang dilakukan 
dengan tujuan utama untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan tentang suatu keadaan secara objektif. 
3.2 Kerangka Penelitian 
Pada Gambar 3.1. dapat dilihat rancangan prosedur 
kerja yang meliputi beberapa tahap. Tahap 1 Pendahuluan 
dengan menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat 
penelitian.  Tahap 2 studi pustaka meliputi teori tentang 
fokus dan objek penelitian, kajian ringkas tentang 
penelitian terdahulu, dan metode estimasi yang akan 
digunakan dalam perhitungan mengestimasi besaran emisi 
CO2, Tahap 3 metode penelitian menjelaskan tentang 
prosedur kerja, data penelitian, lokasi penelitian dan 
waktu penelitian, metode pengambilan data, serta metode 
analisis data. Tahap 4 menjelaskan tentang krakteristik 
data penelitian, hasil analisis data. Dan tahap yang 
terakhir yaitu penutup memberikan kesimpulan sesuai 
hasil analisis penelitian dan memberikan saran yang 
terkait dengan penelitian untuk penyempurnaan penelitian 
selanjutnya. 
 
3.3       Studi Pendahuluan 
Observasi awal yang dilakukan yaitu survei lapangan 
pada setiap kawasan perumahan yang berada di 14 
kecamatan Kota Makassar. Setelah melakukan observasi 
awal, selanjutnya melihat distribusi jumlah perumahan di 
Kota Makassar dengan bantuan software Quantum GIS, 
sehingga mampu menentukan sebaran pembangunan 
perumahan yang terdapat di setiap kecamatan.  
Dari hasil distribusi didapatkan beberapa 
kecamatan yang terlihat memiliki jumlah perumahan yang 
dominan antara lain yaitu kecamatan manggala, 
kecamatan tamalate dan kecamatan panakukang. 
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3.4       Persiapan Lokasi, Waktu, Alat, dan Bahan 
3.4.1 Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari - 
April 2016. Dalam kurun waktu tersebut observasi 
berlangsung pada lokasi penelitian. 
3.4.2 Pemilihan Lokasi Penelitian 
Pemilihan lokasi ditentukan berdasarkan hasil 
observasi studi pendahuluan. Lokasi penelitian dipilih di 
tiga kawasan perumahan masing-masing tingkat distribusi 
yang memiliki jumlah perumahan dengan type rumah 
yang beragam yaitu sederhana, menengah, dan mewah. 
Kawasan perumahan yang dipilih sebagai lokasi 
penelitian adalah : 
1. Perumahan Prima Griya Panakukang, Kecamatan 
Manggala; 
2. Perumahan Puri Tata Indah, Kecamatan Tamalate; 
3. Perumahan Bumi Tirta Nusantara Gardenia, 
Kecamatan Panakukang. 
 
3.4.3 Alat Penelitian 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu hand counter, kamera, GPS, Microsft office Word, 
formulir survei, alat tulis, Microsoft office Excel dan 
Software Qgis View.2.10 
 
3.5  Teknik Pengambilan Data 
3.5.1 Tahapan Pengumpulan Data 
A. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau 
objek yang diteliti. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh kepala keluarga (KK) yang terdapat pada setiap 
kawasan perumahan dengan total keseluruhan di 3 
perumahan yaitu 378 rumah. 
B. Teknik Sampel 
Metode pangambilan sampel pada penelitian ini 
adalah  Proportionate Stratified Random Sampling. 
Metode ini digunakan karena populasi tidak homogen. 
Studi penarikan sampel acak berstrata secara 
proporsional yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
yaitu tipe hunian rumah dengan kriteria sederhana, 
menengah dan mewah terhadap jumlah total kepala 
keluarga pada tiap-tiap wilayah studi. Metode penarikan 
acak tidak membutuhkan keseluruhan populasi yang 
akan diuji melainkan hanya dalam jumlah tertentu yang 
jumlahnya ditentukan dengan persamaan berikut ini 




N = Jumlah populasi 
n = Besar sampel 
d = Tingkat kepercayaan/ ketetapan (0.1) 
Berikut ini adalah data jumlah sampling kuisioner 
yang diambil : 
3.5.2 Tahap Pengolahan Data dan Analisis 
Pengolahan data dilakukan untuk memperoleh 
nilai emisi CO2 (emisi primer, emisi sekunder, dan emisi 
total) di tiap titik sampling rumah tangga pada wilayah 
penelitian sehingga akan diketahui besaran emsi CO2 di 
Kota Makassar. Pada tahapan analisis data dan evaluasi 
data dilakukan pengelompokkan dan merekapitulasi data-
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Hasil analisis 
data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah jenjang 
pendidikan, jenis pekerjaan, jumlah anggota keluarga, 
pendapatan , konsumsi pemakaian listrik dan bahan bakar 
LPG. Dari data-data tersebut akan dianalisis besaran emisi 
CO2 yang dihasilkan dari setiap rumah menggunakan 
formulasi yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.   
Adapun data-data tersebut dianalisa dan dipetakan dengan 
software Quantum GIS  yang berbasis sistem informasi 
geografis. 
4.     HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Karakteristik Rumah Tangga 
a. Daya Listrik 
Karakteristik rumah berdasarkan besar daya listrik 
yang terpasang di suatu rumah di setiap kawasan 
perumahan dengan nilai tertinggi 2200-3500 VA yaitu 
perumahan BTN Gardenia sebesar 50 unit rumah 
dibandingkan  perumahan Puri Tata Indah sebesar 43 unit 
rumah dan perumahan Prima Griya Panakukang sebesar 4 
unit rumah.  
b. Konsumsi energi listrik 
Berdasarkan data yang diperoleh total konsumsi 
energi listrik yang digunakan pada ketiga perumahan 
adalah sebesar 69.202 kwh yang berasal dari 168 unit 
rumah sampel dan dapat dilihat gambar 4.1 konsumsi 
listrik rata-rata di setiap perumahan. 
Hal ini dapat disebabkan karena kapasitas daya listrik 
yang terpasang di type tersebut  paling tinggi 
dibandingkan dengan type yang lainnya. 
Dari data dapat dilihat tingkat konsumsi tertinggi 
sebesar setiap perumahan yaitu  722,75 kwh dan terendah 
120,46 kwh, sedangkan dari tiga perumahan memiliki 
nilai rata-rata yang beragam. Nilai rata-rata tertinggi pada 
perumahan BTN Gardenia sebesar 495 kwh dan nilai rata-
rata terendah sebesar 342 pada perumahan Prima Griya 
Panakukang. 
c. Bahan bakar 
Bahan Bakar memasak terbagi menjadi dua jenis 
bahan bakar yaitu LPG dan minyak tanah. Berdasarkan 
konsumsi bahan bakar memasak dari tiga perumahan 
tidak menggunakan lagi jenis bahan bakar minyak tanah 
sehingga dapat diketahui total konsumsi bahan bakar 
memasak yang digunakan dari ketiga perumahan tersebut 
adalah 1.767 kg yang berasal dari total sampel 168 
responden. Dari nilai rata-rata yang tertinggi pada ketiga 
perumahan berada pada type rumah yang bervariasi yaitu 
type 45 pada perumahan Prima Griya Panakukang, type 
70 dan 100 pada perumahan Puri Tata Indah dan type 75, 
105 dan >135 pada perumahan BTN Gardenia. Hal ini 
dapat disebabkan karena berbedanya intensitas ibu rumah 
tangga berada di rumah sehingga dapat memengaruhi 
konsumsi bahan bakar memasak LPG. 




Emisi CO2 total didapat dari penjumlahan emisi 
primer dan emisi sekunder berdasarkan type rumah, 
seperti ditunjukkan Gambar 4.1 
 
Gambar 4.1 Pemetaan besaran emisi total CO2  total 
berdasarkan type rumah pada perumahan  
Makassar 
 
Dalam Gambar 4.1 terlihat pada setiap perumahan 
memiliki range besaran total emisi CO2 yang bervariasi 
berdasarkan type. Pada perumahan Prima Griya 
Panakukang yaitu 97-159 kg-C, 220-282 kg-C, 334-406 
kg-C dan 468-550 kg-C dengan nilai tertinggi berwarna 
coklat sebesar 468-550 kg-C yaitu type 36, perumahan 
Puri Tata Indah yaitu 97-159 kg-C, 220-282 kg-C, 334-
406 kg-C, 406-468 kg-C dan 468-530 kg-C dengan nilai 
tertinggi  berada pada type 100 berwarna coklat sebesar 
468-530 kg-C. Sedangkan perumahan BTN Gardenia 
yaitu  220-282 kg-C, 282-344 kg-C, 334-406 kg-C, 406-
468 kg-C dan 468-530 kg-C dengan nilai tertinggi  berada 
pada type 75, type 125, type 135 dan type >135 sebesar  
berwarna coklat sebesar 468-530 kg-C. 
Dalam Tabel 4.1 dapat dilihat total emisi CO2 dari 
LPG dan listrik pada  perumahan Prima Griya 
Panakukang sebesar 14141,8 kg-C, perumahan Puri Tata 
Indah 15797,18 kg-C dan perumahan BTN Gardenia 
sebesar 21373,09 kg-C. 
 













587,34 13554,46 14141,8 
Puri Tata 
Indah 
553,84 15243,34 15797,18 
BTN 
Gardenia 
413,39 20959,7 21373,09 
Besaran emisi CO2 yang dihasilkan dari bahan 
bakar listrik yaitu nilai tertinggi berasal dari perumahan 
BTN Gardenia sebesar 20959,7 kg-C dan nilai terendah 
pada perumahan Prima Griya Panakukang sebesar 
13554,46 kg-C. Hal ini disebabkan dari jumlah konsumsi 
energi listrik per-bulan yang di gunakan pada setiap 
kawasan yaitu nilai tertinggi pada perumahan BTN 
Gardenia sebesar 29.151 kwh dan rata-rata kapasitas daya 
listrik yang terpasang yaitu 2200-3500 VA. Jika dilihat 
dari pendapatan rata-rata perumahan BTN Gardenia 
memiliki nilai tertinggi yaitu 42 responden dengan 
pendapatan >Rp.5.000.000 perbulan dibandingkan dengan 
perumahan Prima Griya Panakukang dan Puri Tata Indah , 
sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan besarnya 
total emisi CO2 listrik dengan konsumsi daya listrik, daya 
listrik yang terpasang, dan pendapatan.  Hasil dari 
penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya, 
bahwa faktor yang memengaruhi produksi emisi CO2 
yaitu daya listrik dikarenakan semakin besar kebutuhan 
listriknya, maka daya listrik yang terpasang akan semakin 
besar, dan pada akhirnya emisi CO2 listrik yang 
dihasilkan juga semakin besar (Ratih,2012). Pada 
penelitian ini type unit rumah juga dapat memengaruhi 
besaran emisi CO2 yang dihasilkan , hal ini dapat dilihat 
dari nilai rata-rata tertinggi konsumsi energi listrik per-
type yaitu type dengan kategori paling besar pada setiap 
kawasan perumahan begitu konsumtif  memakai alat-alat 
elektronik dibandingkan type yang lainnya sedangkan 
untuk nilai rata-rata tertinggi konsumsi bahan bakar LPG 
per-type tidak begitu memengaruhi besaran emisi CO2. 
4.3 Pemetaan Besaran Emisi CO2 Total pada 
Kawasan Perumahan 
Emisi CO2 total didapat dari penjumlahan emisi 
primer dan emisi sekunder pada kawasan perumahan 
bahwa pada setiap perumahan memiliki range besaran 
total emisi CO2 yang bervariasi. Pada perumahan Prima 
Griya Panakukang yaitu 87-148 kg-C, 210-272 kg-C, 
272-334 kg-C, 334-396 kg-C dan 458-520 kg-C dengan 
nilai tertinggi berada pada type 36 sebesar 468-530 kg-C 
dan nilai terendah sebesar 97-159 kg-C yaitu type 36 dan 
type 54. Pada perumahan Puri Tata Indah yaitu 97-159 
kg-C, 159-220 kg-C, 220-282 kg-C, 334-406 kg-C, 406-
468 kg-C dan 468-530 kg-C dengan nilai tertinggi sebesar 
468-530 kg-C yaitu type 100 dan nilai terendah sebesar 
97-159 kg-C yaitu type 70 dan type 100. Sedangkan 
perumahan BTN Gardenia yaitu 220-282 kg-C, 282-344 
kg-C, 344-406 kg-C, 406-468 kg-C dan 468-530 kg-C 
dengan nilai tertinggi sebesar 468-530 kg-C yaitu type 75, 
type 125, type 135 dan type >135 dan nilai terendah 
sebesar 220-282 kg-C yaitu type 75, typr 105, type 125 
dan type 135.  
Berdasarkan besaran emisi CO2 ketiga kawasan 
perumahan jumlah memiliki range yang berbeda yaitu 5 
range pada perumahan Prima Griya Panakukang, 6 range 
pada perumahan Puri Tata Indah dan 5 range pada 
perumahan BTN Gardenia. Hal ini disebabkan perbedaan 
jumlah besaran emisi CO2 pada emisi CO2 LPG dan listrik 
sehingga akan memengaruhi besaran emisi total CO2.  
 
5.      KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1      Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pengunaan kapasitas daya listrik 2.200-3500 VA 
dominan pada perumahan BTN Gardenia dan 
perumahan Puri Tata Indah dengan besaran emisi 
CO2 yang cenderung tinggi dan emisi CO2 LPG yang 
cenderung rendah. Nilai tertinggi rata-rata konsumsi 
 5 
 
energi listrik per-type juga cenderung tinggi berada 
pada type yang dikategorikan besar pada setiap 
kawasan perumahan sedangkan nilai tertinggi rata-
rata konsumsi bahan bakar LPG per-type begitu 
variatif disetiap kawasan perumahan. 
2. Besaran emisi total CO2 tertinggi berdasarkan type 
yaitu type 36 pada perumahan Prima Griya 
Panakukang, type 100 pada perumahan Puri Tata 
Indah dan type 75, type 125, type 135 dan type >135 
pada perumahan BTN Gardenia dengan range 
besaran emisi CO2 sebesar 468-530 kg-C 
3. Besaran emisi total CO2 tertinggi dengan range adalah 
468-530 kg-C pada ketiga kawasan perumahan. 
 
5.2  Saran 
1.      Perlunya uji korelasi hubungan antara type rumah, 
daya listrik dan jumlah penghasilan dengan 
besaran emisi CO2  yang dihasilkan di setiap lokasi 
perumahan. 
2.      Diharapkan penelitian lanjut dapat menghitung 
besaran emisi CO2 yang berasal dari setiap 
peralatan elektronik yang digunakan pada setiap 
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